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  BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan tentang Deposito 

Investasi 

Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat, dapat diambil kesimpulan :  

1. Prosedur pelaksanaan Deposito Investasi Mudharabah yaitu nasabah 

yang hendak melakukan pembukaan deposito akan mendapat penjelasan 

mengenai Deposito Investasi mudharabah dari petugas. Nasabah cukup 

membawa Identitas diri dan setoran minimal Rp. 1.000.000,00. 

Pencairan Deposito Investasi Mudharabah pada prinsipnya hanya dapat 

dilakukan ketika jatuh tempo, dan dikenakan biaya materai sebesar Rp. 

6000 ketika akan melakukan penutupan/ pencairan deposito jatuh tempo 

dengan cara menunjukkan bilyet deposito (asli) dan membawa kartu 

identitas diri. 

2. Nasabah akan memperoleh bagi hasil dengan porsi/ nisbah yang telah 

ditetapkan oleh BPRS Artha Amanah Ummat sesuai jangka waktu, 

semakin lama jangka waktu  semakin besar porsi/ nisbah yang akan 

diperoleh nasabah, dari seluruh jumlah pendapatan  yang didapatkan 

bank   yang dibagi hasilkan untuk deposito. 
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Contoh perhitungan sederhana bagi hasil pada Deposito Investasi 

Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat : 

Misalkan Deposito Investasi Bapak Ardi sebesar Rp. 1.000.000,00 

berjangka 12 bulan. Perbandingan bagi hasil (nisbah) antara nasabah dan 

BPRS Artha Amanah Ummat adalah 52% : 48%.  

Bila diketahui Equivalent rete (%)/ tahun , Februari 2011 (10,67%) maka 

bagi hasil yang di dapat oleh Bapak Ardi pada bulan  maret adalah : 

Bagi hasil = 8.185 Rp. 
100 x 365

28 x 10,67 x 0Rp1.000.00 =  

 

4.2 Saran 

Saran- saran yang hendak penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. BPRS Artha Amanah Ummat diharapkan mampu mempertahankan 

nasabah yang telah ada dan dapat meningkatkan lagi jumlah nasabah 

sebanyak mungkin dengan senantiasa memberikan pelayanan yang 

terbaik. 

2. BPRS Artha Amanah Ummat dapat mengelola dana masyarakat secara 

optimal, dalam bentuk penyaluran dana yang produktif sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan bank sehingga nasabah mendapat bagi hasil 

yang tinggi. 

3. Mencari dan mengelola sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan 

berbasis syari’ah yang kompeten. 
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4. Menunjukkan kepada nasabah bahwa BPRS Artha Amanah Ummat dapat 

mengaplikasikan operasional sesuai dengan syari’ah. 

5. BPRS Artha Amanah Ummat dapat membuktikan kepada nasabah bahwa 

simpanan yang dikelolanya amanah, profesional dan barokah. 

    

4.3 Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, dengan segala  kerendahan hati penulis 

penjatkan puji syukur kehadirat allah SWT, akhirnya walaupun dalam bentuk 

yang sangat sederhana penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis 

mengakui bahwa penulisan tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan yang 

kesemuanya itu karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis. 

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi penyusun pada khususnya dan 

pembaca pada umumnya, saran dan kritik yang bersifat membangun dari 

pembaca sekalian sangat penulis harapkan demi kesempurnaan tugas akhir ini 

dan demi pembelajaran bagi penulis dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya. 

Akhirnya segala sesuatu kita kembalikan kepada – Nya. 

 

 

 


